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ABSTRACT

The research conducted in Sumedang Regency highlights population growth, land use change, and
the role of GIS, as well as the need for in-depth research for the development of more precise and
effective agricultural policies. The aim of this study is to analyze food carrying capacity in Sumedang
Regency in the face of rapid population growth and land use change; and to determine the impact of
land use change on the availability of agricultural land and food carrying capacity in Sumedang
Regency. Secondary data sources are used in this research. The research method is quantitative
descriptive analysis. Limitations of the study include a focus on Sumedang Regency, dependence on
available data, analysis of food carrying capacity with an emphasis on land use change, the use of
GIS for spatial analysis, and the application of land optimization methods to selected sites. The
analysis results indicate a food deficit in Sumedang Regency due to rapid population growth and land
use change, requiring strategies to increase agricultural productivity and food availability policies.
Land use change, especially conversion to non-agricultural uses, has a significant impact on the
availability of agricultural land, resulting in food deficits and dependence on supplies from other
areas, emphasizing the need for wise land planning to maintain a balance between agriculture and
the environment.
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PENDAHULUAN indeks komposit atau Indeks Ketahanan
Pangan (IKP) (Wahyudi, 2021).

Provinsi Jawa Barat telah mencoba
untuk  menganalisis FSVA di tingkat
kabupaten/kota. Hasil analisis tersebut
Kabupaten Sumedang mendapatkan skor
indeks ketahanan pangan 81,73 yang artinya
masuk dalam kategori tahan pangan tinggi
(BKP, 2019)

Perkembangan wilayah di Kabupaten
Sumedang yang semakin  meningkat
menimbulkan  penyempitan pada lahan
pertanian yang disebabkan dengan adanya alih
fungsi lahan. Lahan-lahan pertanian dialih
fungsikan menjadi  daerah  pemukiman,
bangunan industri, dan infrastruktur baru. Hal
itu terjadi karena adanya Pembangunan
Bendungan Jatigede, pembangunan Tol
Cisumdawu, dan pembangunan sektor lain

ArcGIS adalah salah satu software yang
dikembangkan olen ESRI berupa perangkat
lunak yang menyediakan kerangka kerja yang
bersifat scalable kebutuhan pengukuran di
lapangan (Suharsih et al., 2020). Pangan
dibutuhkan sebagai sumber energi, makin
besar presentasi lahan yang terpakai maka
semakin besar daya dukungnya (Setyaningsih
dan Fatmawati, 2023).

Berdasarkan Undang-Undang No. 18
Tahun 2012, pemerintah Indonesia telah
menetapkan Hukum Pangan sebagai masalah
nasional. Salah satu programnya, FSVA (Food
Security and Vulnerability Atlas) membantu
pembuat kebijakan untuk mengidentifikasi
daerah-daerah rawan pangan menggunakan
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terutama di wilayah Barat Kabupaten
Sumedang. Berkurangnya lahan pertanian
berdampak pada berkurangnya hasil produk
pada subsektor pertanian (Rahman, 2018:44).
Oleh karena itu dengan adanya alih fungsi
lahan tersebut telah berdampak pada semakin

berkurangnya luas lahan pertanian di
Kabupaten Sumedang.
Selain dari alih fungsi lahan, laju

pertumbuhan penduduk Kabupaten Sumedang
juga terus meningkat setiap tahunnya. Data
terakhir mengenai jumlah penduduk yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sumedang pada tahun 2018
sebanyak 1.149.000 penduduk, tahun 2019
sebanyak 1.152.000 penduduk, dan pada tahun
2020 terus meningkat menjadi 1.154.000
penduduk (BPS Kabupaten Sumedang, 2020).
Pertumbuhan penduduk menyebabkan
meningkatnya permintaan akan kebutuhan
pangan.

Alih  fungsi lahan dan peningkatan
jumlah penduduk di Kabupaten Sumedang
meningkatkan kebutuhan pangan, sehingga
analisis daya dukung pangan diperlukan.

Daya dukung lingkungan mengandung
pengertian kemampuan suatu tempat atau
wilayah dalam menunjang kehidupan mahluk
hidup secara optimum dalam periode waktu
yang panjang. Daya dukung lingkungan dapat
juga diartikan kemampuan lingkungan
memberikan kehidupan organisme secara
sejahtera dan lestari bagi penduduk yang
mendiami suatu kawasan (Muta’ali, 2012:17).

Gevisioner  (2010:15)  mengatakan
bahwa ketahanan pangan menunjukkan adanya
akses setiap individu untuk dapat memenuhi
kebutuhan pangan setiap waktu. Hal ini berarti
ketahanan pangan memiliki empat dimensi,
yaitu kecukupan pangan, akses pangan,
jaminan, dan waktu.

Pembangunan yang berkelanjutan atau
sustainable development memiliki berbagai
definisi dalam perkembangannya.
Berdasarkan  President’s  Council  on
Sustainable Development in the United States
as (USEPA, 2013), pembangunan yang
berkelanjutan  merupakan suatu  proses
perkembangan yang dapat meningkatkan
tingkat perekonomian, menjaga kelestarian
lingkungan, dan keadaan sosial untuk
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kebermanfaatan  generasi
generasi di masa depan..

sekarang dan

Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis daya dukung pangan di
Kabupaten Sumedang dalam menghadapi
pertumbuhan penduduk yang cepat dan alih
fungsi lahan dan mengetahui dampak
perubahan  penggunaan lahan terhadap
ketersediaan lahan pertanian dan daya dukung
pangan di Kabupaten Sumedang.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
kuantitatif ~ merupakan penelitian  yang
bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat
menganalisis dan meginterpretasikan, serta
mengklasifikasikan kondisi yang terjadi
sekarang (Sugiyono, 2016).

Data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari instansi-instansi terkait. Kemudian juga
dilakukan ground check lapangan untuk
memperkuat keakuratan data. data-data yang
dibutuhkan termasuk peta administrasi
Kabupaten Sumedang, peta penggunaal lahan
Kabupaten Sumedang, data jumlah penduduk
dari tahun 2019 hingga 2023 dari BPS
Kabupaten Sumedang, data ketersediaan lahan
menggunakan data terbaru dari daerah LP2B
(Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan), data
produksi pangan, produktivitas pangan, luas
tanam, dan luas panen 2019 - 2023 dan data
citra satelit wilayah Kabupaten Sumedang
pada bulan September 2023 melalui aplikasi
Google Earth Pro.

Analisis data melibatkan penghitungan
rata-rata produksi tanaman, jumlah penduduk,
serta faktor-faktor lain. Microsoft Excel
digunakan sebagai alat untuk menyimpan dan
mengolah data. Aplikasi ArcGIS 10.3
digunakan untuk analisis data spasial yang
lebih kompleks. Analisis yang telah dibuat
akan digunakan untuk memprediksi daya
dukung pangan di Kabupaten Sumedang
berdasarkan variabel yang ada.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah penduduk tertinggi Kabupaten
Sumedang terjadi pada tahun 2022, mencapai
1.167.033 jiwa. Rata-rata jumlah penduduk
tertinggi terdapat di Kecamatan Jatinangor,
sementara terendah di Kecamatan Surian. Pada
tahun 2019, jumlah penduduk tertinggi di
Kecamatan Jatinangor mencapai 114.509 jiwa
atau 9,9% dari total penduduk Kabupaten
Sumedang. Di Kecamatan Surian, jumlah
penduduk terendah pada tahun 2019 adalah
10.986 jiwa atau 1,0% dari total penduduk
kabupaten tersebut. Laju pertumbuhan
penduduk Indonesia pada tahun 2022 adalah
0,6%, dengan jumlah penduduk mencapai
1.653.000 jiwa.

Jumlah Penduduk

1.167.03

0 1.152.50 E
-
2019 2020

2021 2022

W Kabupaten Sumedang

Gambar 1. Grafik Jumlah Penduduk
Kabupaten Sumedang

Luas panen padi pada tahun 2019 di
Kabupaten Sumedang mencapai 95.012 ha.
Rata-rata jumlah luas panen padi terluas
berada di Kecamatan Buahdua, sedangkan
rata-rata jumlah luas panen tersempit berada di
Kecamatan Jatinangor. Luas panen padi terluas
di Kecamatan Buahdua terjadi pada tahun
2019 mencapai 9.457 ha. Berbeda halnya di
Kecamatan Jatinganor luas panen padi
tersempit terjadi pada tahun 2020 seluas 905
ha.

90

Jurnal Agritechno. Vol. 18(1): 88-94

Luas Panen Padi (ha)

100000  95.012
87.732
90000 20650
: 76.571
80000 6-5
70000
2019 2020 2021 2022

= Kabupaten Sumedang

Gambar 2. Luas Panen Padi Kabupaten
Sumedang

Hasil produksi padi pada tahun 2019 di
Kabupaten Sumedang mencapai 578.447 ton.
Rata-rata hasil produksi padi terbanyak berada
di Kecamatan Buahdua, sedangkan rata-rata
hasil produksi padi tersedikit berada di
Kecamatan Jatinangor. Hasil produksi padi
terbanyak di Kecamatan Buahdua terjadi pada
tahun 2019 mencapai 58.992 ton. Berbeda
halnya di Kecamatan Jatinganor hasil produksi
padi tersedikit terjadi pada tahun 2021
sejumlah 4.496 ton.

Hasil Produksi Padi (ton)
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Gambar 3. Hasil Produksi Padi Kabupaten
Sumedang

Produktivitas beras tertingi terjadi pada
tahun 2020 di mencapai 4.149,37 kg/ha.
Namun, pada tahun-tahun  berikutnya
produktivitas beras di Kabupaten Sumedang
terus mengalami penurunan. Hal ini dapat
dilihat pada grafik produktivitas beras di
Kabupaten Sumedang pada tahun 2019 — 2022
sebagai berikut.
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Gambar 4. Produktifitas Beras Kabupaten
Sumedang

Terjadi  penurunan drastis dalam
ketersediaan lahan pertanian di Kabupaten
Sumedang dari tahun 2019 hingga tahun 2020,
yang mungkin menjadi faktor utama
penurunan produksi beras pada tahun yang
sama. Meskipun Kketersediaan lahan sedikit
pulih pada tahun 2021 dan 2022, produksi
beras masih belum mencapai tingkat yang
sama seperti tahun sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya dampak langsung antara
perubahan lahan dengan produksi beras,
dimana penurunan lahan pertanian berdampak
pada penurunan produksi.
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Gambar 5. Kesediaan Lahan Kabupaten
Sumedang

Kebutuhan lahan terendah terjadi pada
tahun 2020 seluas 277.755 ha. Namun pada
tahun-tahun berikutnya kebutuhan lahan di
Kabupaten Sumedang terus mengalami
peningkatan, hingga pada tahun 2022
kebutuhan lahan di Kabupaten Sumedang
memiliki kebutuhan lahan tertinggi dengan
luas mencapai 304.311 ha.
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Gambar 6. Kebutuhan Lahan Kabupaten
Sumedang

status daya dukung lahan di Kabupaten
Sumedang pada tahun 2019 hingga tahun 2022
terus mengalami defisit. Daya dukung lahan
yang memiliki status surplus selama empat
tahun terakhir dimiliki oleh sembilan wilayah

antara  lain  Kecamatan  Tanjungsari,
Kecamatan Sukasari, Kecamatan
Cimanggung, Kecamatan Pamulihan,

Kecamatan Jatigede, Kecamatan Conggeang,
Kecamatan Buahdua, Kecamatan Surian, dan
Kecamatan Tomo. Secara umum kebutuhan
pangan di Kabupaten Sumedang mengalami
defisit pada tahun 2022.

Status Daya Dukung Lahan
400000 294,231553277.755  300.549  304.311

200000
0
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B Kebutuhan Lahan Ketersediaan Lahan

Gambar 7. Status Daya Dukung Lahan
Kabupaten Sumedang

perubahan penggunaan lahan yang
termasuk konversi lahan pertanian menjadi
lahan non-pertanian dapat mengurangi daya
dukung lahan pertanian. Defisit daya dukung
lahan artinya bahwa lahan yang tersedia tidak
mencukupi  untuk  memenuhi  kebutuhan
pertanian,  seperti  pertanian  pangan.
Kebutuhan pangan yang terus meningkat di
Kabupaten Sumedang dapat menjadi masalah
serius ketika daya dukung lahan menurun.
Defisit daya dukung lahan dapat menghambat
kemampuan wilayah untuk memproduksi
pangan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan penduduk setempat. Jika daya



dukung lahan menurun dan wilayah
mengalami  defisit pangan, Kabupaten
Sumedang menjadi lebih bergantung pada
pasokan pangan dari wilayah lain atau dari luar
wilayah. Ini dapat mempengaruhi keamanan
pangan lokal dan ekonomi wilayah.
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Perbandingan perubahan penggunaan
lahan di Kabupaten Sumedang pada tahun
2019 dan tahun 2022 memiliki perbandingan
yang cukup signifikan. Menggunakan sumber
Citra Landsat 8 terdapat perbandingan lahan
terbuka yang cukup mencolok pada ke-dua
tahun tersebut. Penggunaan lahan tidak
berpengaruh, faktornya seperti kebijakan
penggunaan lahan yang stabil, kondisi alam
yang tidak berubah secara signifikan, atau

minimnya gangguan manusia terhadap
ekosistem menjadi penyebabnya. Berikut
adalah  perbandingan antara perubahan
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penggunaan lahan di Kabupaten Sumedang
tahun 2019 dan tahun 2022.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Analisis daya dukung pangan di
Kabupaten Sumedang menunjukkan adanya
defisit dalam memenuhi kebutuhan pangan
akibat pertumbuhan penduduk yang cepat dan
alih fungsi lahan.

Perubahan penggunaan lahan, terutama
konversi lahan pertanian menjadi lahan non-
pertanian, telah berdampak signifikan terhadap
ketersediaan lahan pertanian dan daya dukung
pangan di Kabupaten Sumedang.
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